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Achmad Fauji, 2020. Effect of Venture Capital, Location Business And Type Goods Trading 
Against Revenues of Trade UMKM Rest Area At Km 260 B Banjaratma Regency Brebes. This 
study aims to examine the effect of business capital, business location and types of trading 
goods on the merchandising income of UMKM in the Rest Area Km 260 B, Banjaratma, 
Brebes Regency. This type of research is quantitative. The data used in this study are primary 
data. The population of the entire merchant UMKM Rest Area Km 260 B Banjaratma 
Regency of Brebes, technique taking samples using a sample saturated. From these data, 110 
respondents were obtained. The analysis that is used is the method of analysis of regression 
linear multiple. Results of the analysis showed that the capital of business, the location of the 
business and the type of goods trade impact positively on the earnings of Trade UMKM in 
Rest Area Km 260 B Banjaratma Regency Brebes. It is indicated that getting a lot of capital 
venture, the more the strategic location of the business and getting lots of goods trade are 
sold then the more high- income traders UMKM Rest Area Km 260 B Banjaratma Regency 
Brebes.  
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ABSTRAK     
 
 
Achmad Fauji, 2020. Pengaruh Modal Usaha, Lokasi Usaha Dan Jenis Barang Perdagangan 
Terhadap Pendapatan Pedagangan UMKM Di Rest Area Km 260 B Banjaratma Kabupaten 
Brebes. Penelitian inii berjutujuan untuk menguji Pengaruh Modal Usaha, Lokasi Usaha Dan 
Jenis Barang Perdagangan Terhadap Pendapatan Pedagangan UMKM Di Rest Area Km 260 
B Banjaratma Kabupaten Brebes. Jenis penelitian inii kuantitatif. Data yangg digunakan pada 
penelitian inii adalah data primer. Populasi seluruh pedagang UMKM Rest Area Km 260 B 
Banjaratma Kabupaten Brebes, teknik pengambilan sampel menggunakan sampel jenuh. 
Darii data tersebut diperoleh 110 responden. Analisis yangg digunakan adalah metode 
analisis regresi linear berganda. Hasil analisis menunjukan bahwa modal usaha, lokasi usaha 
dan jenis barang perdagangan berpengaruh positif terhadap pendapatan Pedagangan UMKM 
di Rest Area Km 260 B Banjaratma Kabupaten Brebes. Hal inii mengindikasikan bahwa 
semakin banyak modal usaha, semakin strategis lokasi usaha dan semakin banyak barang 
perdagangan yangg dijual maka semakin tinggi pendapatan pedagang UMKM Rest Area Km 
260 B Banjaratma Kabupaten Brebes. 
 
Kata Kunci: Modal Usaha, Lokasi Usaha, Jenis Barang Perdagangan, Pendapatan Pedagang UMKM Rest Area 








    Krisis inii merupakan pelajaran yangg 
sangat penting untuk kembali mencermati 
suatu pembangunan ekonomi yangg benar-
benar struktur yangg kuat dan dapat bertahan 
dalam situasi apapun (Anggrainii & 
Nasution, 2013) 
Ketika krisis ekonomi menerpa dunia 
otomatis memperburuk kondisi ekonomi di 
Indonesia. Kondisi krisis terjadi periode 
tahun 1997 hingga 1998, hanya sektor 
UMKM (Usaha Mikro Kecil dan 
Menengah) yangg mampu tetap berdiri 
kokoh. Data Badan Pusat Statistik merilis 
keadaan tersebut pasca krisis ekonomi 
jumlah UMKM tidak berkurang, justru 
meningkat pertumbuhannya, bahkan mampu 
menyerap 85 juta hingga 107 juta tenaga 
kerja sampai tahun 2012. Pada tahun itu 
jumlah pengusaha di Indonesia sebanyak 
56.539.560 unit. Darii jumlah tersebut, 
UMKM sebanyak 56.534.592 unit atau 
sebesar 99,99%. Sisanya sekitar 0,01% atau 
sebesar 4.968 unit adalah Usaha berskala 
besar. Fenomena inii menjelaskan bahwa 
UMKM merupakan usaha yangg produktif 
untuk dikembangkan bagi mendukung 
perkembangan ekonomi secara makro dan 
mikro di Indonesia dan mempengaruhi 
sektor-sektor yangg lain bisa 
berkembang.Salah satu sektor yangg 
terpengaruh darii pertumbuhan UMKM 
adalah sektor jasa perbankan yangg ikut 
terpengaruh, sebab hampir 30% usaha 
UMKM menggunakan modal operasional 
darii perbankan. Pengalaman tersebut telah 
menyadarkan banyak pihak, untuk 
memberikan porsi lebih besar terhadap bisnis 
skala mikro, kecil, dan menengah. Persoalan 
klasik seperti akses permodalan kepada 
lembaga keuangan pun mulai bisa teratasi.( 
BPS Indonesia dalam angka, 2017) 
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 
(UMKM) merupakan bagian penting dalam 
kehidupan perekonomian suatu negara dan 
memberikan kontribusi dalam meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat, khususnya di 
negara-negara berkembang yangg jumlah 
penduduknya padat, termasuk Indonesia. 
UMKM menyediakan kesempatan kerja 
dan pendapatan yangg cukup besar bagi 
masyarakat sehingga dapat mengurangi 
salah satu permasalahan yangg dihadapi 
Indonesia yaitu pengangguran. Selain 
memberikan pendapatan bagi masyarakat, 
UMKM sudah dapat meningkatkan ekspor 
Indonesia.  Saat inii kontribusi UMKM 
terhadap perekonomian Indonesia telah 
melebihi separuh darii PDB. Data darii 
Badan Pusat Statistik (BPS) menunjukkan 
pada tahun 2009 komposisi PDB nasional 
tersusun darii UKM sebesar 53,32%, 
kemudian usaha besar 41,00%, dan sektor 
pemerintah 5,68%. Meski memiliki peran 
yangg sangat penting, mengembangkan 
UMKM bukanlah suatu hal yangg mudah 
dilakukan. Dalam prosesnya, beberapa 
darii UMKM ada yangg dapat berkembang 
dan kemudian mencapai keberhasilan darii 
tahun ke tahun, namun tak sedikit yangg 
mengalami kegagalan dan bahkan harus 
menutup usahanya  (Widianingsih et al., 
2019) 
Kesejahteraan seorang pedagang 
UMKM dapat diukur darii penghasilannya, 
oleh karena itu faktor-faktor yangg 
mempengaruhi pendapatan pedagang harus 
diperhatikan supaya pendapatan pedagang 
stabil dan kesejahteraannya meningkat 
sehingga kegiatan jual-beli di Rest Area 
260 B tetap berjalan lancar, jumlah 
pedagang yangg ada akan tetap bertahan 
dan semakin bertambah. Dalam memulai 
sebuah usaha berdagang, salah satu hal 
paling penting yangg dibutuhkan adalah 
modal. Modal Usaha merupakan faktor 
pendukung yangg penting bagi pedagang 
untuk keberlangsungan usahanya. Berbagai 
kajian tentang sektor informal atau 
pengembangan usaha mikro, selalu 
mengedepankan peranan modal sebagai 
kesulitan utama yangg dihadapi oleh pelaku 
usaha inii. Hal inii memungkinkan akan turut 
mempengaruhi tingkat pendapatan pedagang. 
Hasil riset yangg dilakukan oleh (Husain, 
2017), (Artaman, 2015) dan 
(Kusumawardani, 2014) menyatakan bahwa 
modal berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap pendapatan, inii berarti bahwa 
semakin besar pengeluaran modal kerja 
dalam berdagang maka semakin besar pula 
pendapatan yangg diperoleh pedagang. 
Kurangnya modal kerja bagi sebagian 
pedagang akan sangat membatasi 
kemampuan mengadakan persediaan barang 
yangg cukup, sehingga modal merupakan hal 
yangg sangat penting dalam melakukan 
usaha, termasuk berdagang. Modal adalah 
semua bentuk kekayaan yangg dapat 
digunakan langsung maupun tidak langsung 
dalam proses produksi untuk menambah 
output. Modal merupakan hal penting dalam 
sebuah usaha yangg akan dibangun. Dalam 
sebuah usaha tidak hanya diperlukan modal 
sendiri tapi dibantu dengan modal pinjaman. 
Dengan adanya modal pinjaman akan 
mempengaruhi peningkatan pendapatan dan 
produktivitas usahanya (Pratiwi, 2014:96-
105). Modal untuk berdagang dapat 
bersumber darii internal pedagang dan 
sumber lain selain darii pedagang, baik itu 
berupa pinjaman darii bank dan lembaga non 
bank.Pedagang UMKM Rest Area KM 260 
B banyak yangg mengeluh susahnya 
mendapatkan permodalan, dikarenakan 
pendapatan yangg diperoleh tiap harinya 
tidak menentu, Sehingga pedagang UMKM 
harus dapat memutar strategi untuk dapat 
melakukan kegiatan usaha.  
Selain faktor modal usaha, faktor yangg 
mempengaruhi keberhasilan para pedagang 
dalam menjual dagangannya adalah lokasi 
usaha, semakin strategis lokasi semakin 
memudahkan para pedagang menjual barang 
dagangnya. Pemilihan lokasi berdagang 
haruslah tepat karena menjadi pemicu biaya 
yangg signifikan dan memiliki kekuatan 
untuk membuat strategi dalam bisnis. Faktor-
faktor penentu berkembangnya lokasi 
perdagangan meliputi: jumlah penduduk, 
aksesibilitas, jarak dan kelengkapan 
fasilitas perdagangan. Pemindahan lokasi 
tentunya akan mempengaruhi jumlah 
pendapatan yangg diperoleh pedagang, 
(Agung, 2011:37). Biasanya lokasi yangg 
strategis para pedagang UMKM Rest Area 
adalah di depan pintu utama dan dekat 
dengan toilet.Namun dikarenakan lokasi 
berjualan di Rest Area ditentukan oleh 
pengelola Rest Area sehingga para 
pedagang hanya pasrah apabila menempati 
lokasi berdagang yangg dianggap tidak 
strategis. Muncullah berbagai masalah 
terkait lokasi berjualan, diantaranya ada 
beberapa pedagang yangg sepi dan ramai. 
Sehingga tidak banyak darii para pedagang 
UMKM yangg keluar masuk di Rest Area. 
Selain faktor lokasi usaha, faktor yangg 
mempengaruhi pendapatan pedagang 
adalah jenis barang . Jenis barang juga 
akan mempengaruhi berapa besarnya 
modal bahkan pendapatan para pedagang 
yangg nantinya akan mempengaruhi 
kesejahteraan para pedagang UMKM. 
Banyak pedagang yangg mengganti jenis 
dagangannya dikarenakan jenis dagangan 
yangg lama dianggap belum dapat 
memberikan keuntungan yangg banyak 
sehingga banyak yangg beralih ke jenis 
dagangan baru yangg dianggap 
memberikan keuntungan yangg besar tanpa 
seizin pengelola Rest Area. Seperti salah 
satu contoh pedagang yangg awalnya 
berjualan aksesoris beralih ke telur 
asin,bawang goreng,dan makanan khas 
Brebes dikarenakan lebih banyak dicari 
oleh para pembeli, sehingga data pedagang 
yangg tercantum di pengelola Rest Area 
masih jenis dagangan yangg lama sesuai 
izin dagang yangg diajukan oleh pedagang. 
Jenis dagangan yangg sangat bervariatif dan 
bangunan Rest Area yangg bekas pabrik gula 
yangg mengagumkan jika dilihat darii fisik 
bangunannya memiliki ornamen klasik. 
Berdasarkan uraian tersebut di atas, peneliti 
tertarik untuk melakukan penelitian tentang 
Jenis dagangan di Rest Area UMKM  260 B 
Banjaratma. 
Mengacu pada uraian latar belakang 
masalah diatas, maka penulis tertarik untuk 
melakukan penelitian dengan judul 
“Pengaruh Modal Usaha, Lokasi Usaha 
dan Jenis Barang Perdagangan Terhadap 
Pendapatan Pedagang UMKM Di Rest 




Berdasarkan darii penjelasan diatas, 
maka dapat dirumuskan permasalahan 
sebagai berikut :  
1.  Apakah terdapat pengaruh modal 
usaha terhadap Pendapatan 
Pedagang UMKM Rest Area KM 
260 B Banjaratma Kabupaten 
Brebes? 
2.  Apakah terdapat pengaruh lokasi 
usaha terhadap Pendapatan 
Pedagang UMKM Rest Area KM 
260 B Banjaratma Kabupaten 
Brebes? 
3.  Apakah terdapat pengaruh jenis 
barang Perdagangan terhadap 
Pendapatan Pedagang UMKM Rest 




Adapun pernyataan-pernyataan pada 
perumuasan masalah diatas, peneliti dapat 
merumuskan tujuan-tujuan penelitian sebagai 
berikut : 
1. Untuk mengetahui pengaruh modal 
usaha terhadap Pendapatan pedagang 
UMKM Rest Area KM 260 B 
Banjaratma Kabupaten Brebes. 
2. Untuk mengetahui pengaruh lokasi   
usaha terhadap Pendapatan pedagang 
UMKM Rest Area KM 260 B 
Banjaratma Kabupaten Brebes. 
3. Untuk mengetahui pengaruh jenis 
barang Perdagangan terhadap 
Pendapatan Pedagang UMKM Rest 







     Modal yangg digunakan dapat 
bersumber darii modal sendiri,  apabila 
modal sendiri tidak mencukupi maka 
modal bisa ditambah dengan modal 
pinjaman. Jadi, secara umum jenis modal 
yangg diperoleh untuk memenuhi 
kebutuhan modalnya terdiri atas modal 




Landasan darii lokasi adalah ruang. 
Tanpa ruang maka tidak mungkin ada 
lokasi. Dalam studi tentang wilayah, yangg 
dimaksud dengan ruang adalah permukaan 
bumi baik yangg ada di atasnya maupun 
yangg ada dibawahnya sepanjang manusia 
masih bisa menjangkaunya.Lokasi 
menggambarkan posisi pada ruang tersebut 
(dapat ditentukan bujur dan lintangnya). 
Namun dalam studi ruang, yangg menjadi 
perhatian bukanlah kemampuan kita untuk 
membuat daftar tentang posisi berbagai 
benda/kegiatan yangg ada dalam satu 
ruang wilayah melainkan analisis atas 
dampak/keterkaitan antar kegiatan di suatu 
lokasi dengan berbagai kegiatan lain pada 
lokasi lain. Studi tentang lokasi adalah 
melihat kedekatan atau jauhnya suatu 
kegiatan dengan kegiatan lain dan apa 
dampaknya atas kegiatan masing-masing 
karena lokasi yangg berdekatan (berjauhan) 
tersebut (Kotler, 2008:243). 
 
Jenis Barang Perdagangan 
Jenis barang perdagangan adalah jenis 
barang atau jasa yangg akan dijual oleh para 
pedagang . Jenis-jenis barang yangg 
diperjualbelikan beragam, diantaranya ada 
buah-buahan, sayuran atau hasil bumi, 
daging dan ikan, jamu dan empon-empon, 
kelontong, klitikan dan alat tani, makanan 
dan minuman, pakaian dan aksesoris, 
peralatan rumah tangga, sembako, bumbon 
dan lain-lain.(Al-Bara, 2016) 
 
Pendapatan 
       Pendapatan(income)pedagang ditentukan 
oleh faktor penjualan barang yangg 
diproduksi dan harga per unit darii masing-
masing faktor produksi. Harga-harga inii 
ditentukan oleh kekuatan penawaran dan 
permintaan antara penjual dan pembeli di 
Rest Area. Pendapatan pedagang dalam 
penelitian inii disebut juga Total Revenue 
(TR) yangg merupakan jumlah pendapatan 
yangg diterima pedagang sebagai hasil darii 
total penjualan. Pendapatan dirumuskan 
sebagai hasil kali antara jumlah unit yangg 
terjual dengan harga per unit (Gregory N. 





















































 Nur Isni 
Atun (2016) 
Pengaruh Modal, 























( X1 ) 
Pendapatan 
( Y ) Lokasi 
Usaha 
( X2 ) 
Jenis Barang 
Perdaganga 
( X3 ) 
METODOLOGI PENELITIAN 
Hasil dan Pembahasan 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian inii adalah penelitian 
kuantitatif dengan pendekatan deskriptif 
yangg berusaha menganalisis pengaruh 
modal, lokasi dan jenis dagangan terhadap 
pendapatan pedagang UMKM Rest Area 
Km 260 B Banjaratma Kabupaten Brebes 
dengan menggunakan analisis statistik 
SPSS versi 22. 
 
2. Populasi dan Sampel 
Jumlah populasi dalam penelitian inii 
adalah seluruh pedagang UMKM Rest 
Area. Sampel yangg digunakan dalam 
penelitian inii adalah Sampling  jenuh 
yaitu teknik penentuan sampel bila semua 
anggota populasi digunakan sebagai 
sampel  
3. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yangg 
digunakan dalam penelitian inii adalah 
menyebar kuesioner atau angket yangg 
diberikan kepada responden, sehingga 
jawaban yangg diberikan oleh responden 
kemudian di beri skor dengan mengaju 
pada skala likert. 
4. Metode Analisis Data 
Alat analisis yangg digunakan pada 
penelitian inii adalah uji asumsi klasik, 
analisis regresi liniier berganda, uji t, uji f 
dan uji determinasi. 
Hasil dan Pembahasan 


































































































































0,532 0,1562 0,000 
Valid 
 
Hasil Uji Realibilitas 
 
Analisis Data 
1. Uji Asumsi Klasik 
a.) Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah 
dalam model regresi memiliki distribusi normal 
melalui Kolmogrov-Smirnor dapat diperoleh dasar 
pengambilan keputusan jika nilai signifikan > 0,05 






Modal Usaha 0,751 6 Reliabel 
Lokasi Usaha 0,740 6 Reliabel 
Jenis Barang 
Dagangan 0,800 6 Reliabel 
Pendapatan 0,766 6 Reliabel 
signifikan < 0,05 maka data tidak berdistribusi normal. 
Berikut hasil darii uji normalitas : 
Hasil Uji Normalitas 
Berdasarkan tabel diatas,pengujian menggunakan uji 
Kolmogorov-Smirnov menunjukan bahwa tingkat 
signifikansi yaitu sebesar 0,200 lebih besar darii 0,05 
sehingga data diatas dapat dinyatakan berdistribusi normal. 
 


























































a. Dependent Variable: Pendapatan 
 
Berdasarkan tabel diatas menunjukan tidak ada variabel 
independen yangg memiliki VIF < 10 dan tolerance > 0,1 
ka variabel dapat dikatakan bebas darii gejala 
multikolonearitas. 
 
c.) Uji Heteroskedastisitas 
Pengujian inii untuk mengetahui 
apakah dalam sebuah regresi terjadi 
keditaksamaan varians darii residual satu 
pengamatan ke pengamatan lain. Berikut 
adalah grambar grafik plot uji 
heteroskedastisitas :  
 
Sumber: Output data SPSS 22 
Gambar 1 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 
Berdasarkan output scatterplots diatas 
diketahui bahwa: 
1. Titik-titik data menyebar di atas 
dan di bawah atau di sekitar angka 
0. 
2. Titik-titik tidak mengumpul hanya 
di atas atau di bawah saja. 
3. Penyebaran titik-titik data tidak 
membentuk pola bergelombang 
membentuk pola bergelombang 
melebar kemudian menyempit dan 
melebar kembali. 
4. Penyebaran titik-titik tidak berpola. 
Dengan demikian dapat kita simpulkan 
bahwa tidak terjadi masalah 
heteroskedastistas,hingga model regresi 
yangg baik dan ideal dapat terpenuhi. 
 














Test Statistic .051 
Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 




































































a. Dependent Variable: Pendapatan 
 
Berdasarkan  tabel tersebut dengan 
memperlihatkan angka yangg berada pada 
Unstandardized Coefficients beta, maka 
dapat disusun persamaan regresi linear 
berganda sebagai berikut : 
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Modal 















.034 .066 .048 .518 .606 .593 
1.68
6 
a. Dependent Variable: Pendapatan 
 
 
1. Variabel modal diperoleh nilai 
koefisien yangg bertanda positif 
0,457 dan nilai sig. Sebesar  0,000 < 
0,05 sehingga dapat disimpulkan 
bahwa terdapat pengaruh positif 
modal terhadap pendapatan. 
2. Variabel lokasi usaha diperoleh nilai 
koefisien yangg bertanda positif 
0,250 dan nilai sig. Sebesar  0,013 < 
0,05 sehingga dapat disimpulkan 
bahwa terdapat pengaruh positif  
lokasi usaha terhadap pendapatan. 
3. Variabel jenis barang perdagangan 
diperoleh nilai koefisien yangg 
bertanda positif 0,034 dan   nilai sig. 
Sebesar  0,606 > 0,05 sehingga dapat 
disimpulkan bahwa tidak terdapat 
pengaruh positif jenis dagangan 
terhadap pendapatan. 
 























106 4.888   
Total 956.87
3 
109    
a. Dependent Variable: Pendapatan 
b. Predictors: (Constant), Jenis_Dagangan, Modal, 
Lokasi 
 
Darii tabel di atas menunjukan bahwa 
nilai signifikansi adalah 0,000 lebih kecil 
darii 0,05 maka seluruh variabel bebas 
berpengaruh terhadap variabel terikat secara 
simultan.. Dapat disimpulkan bahwa variabel 
modal usaha, lokasi usaha, dan jenis barang 
perdagangan secara simultan berpengaruh 
pada pendapatan pedagangan UMKM Rest 
Area Km 260 B Kab. Brebes. 








Std. Error of 
the 
Estimate 
1 .677a .459 .443 2.211 
a. Predictors: (Constant), Jenis_Dagangan, Modal, 
Lokasi 
b. Dependent Variable: Pendapatan 
 
           Berdasarkan data diatas diketahui 
R Square sebesar 0,443 hal inii 
mengandung arti bahwa pengaruh 
variabel X1, X2, dan X3 secara 
bersama-sama terhadap Y adalah 
sebesar 44,3% dan sisanya sebesar 
55,7% dipengaruhi oleh variabel lain 
yangg tidak di teliti. 
Pembahasan 
1. Pengaruh modal usaha terhadap 
pendapatan pedagang UMKM Rest 
Area Km 260 B. 
 
Pengaruh modal usaha terhadap 
pendapatan pedagang UMKM Rest Area 
Km 260 B berdasarkan atas hasil uji 
statistik t, variabel modal usaha 
memiliki koefisien yangg bertanda 
positif 0,457 dan nilai signifikansi 
sebesar 0,000 < 0,05 yangg berarti 
variabel modal berpengaruh positif 
terhadap pendapatan pedagang UMKM 
Rest Area Km 260 B. 
 Faktor pertama yangg 
mempengaruhi kenaikan pendapatan 
pedagang UMKM Rest Area Km 260 B 
adalah modal.  Modal merupakan hal 
yangg utama dalam menjalankan suatu 
usaha. karena tanpa modal usaha tidak 
bisa berdiri. modal dibutuhkan untuk 
digunakan dalam proses produksi atau 
menghasilkan output. Modal merupakan 
hal yangg utama yangg dikelola untuk 
mendapatkan keuntungan yangg 
maksimal(SuyadiPrawirosentono,2002:
118) 
 Hasil Penelitian inii sejalan dengan 
penelitian Muhammad Amar Allan & 
Dijan Rahajuni (2019), (Rusmusi, 
2018), (Dewa Made Aris Artaman, 
2015) dan (Rheza Pratama, 2018) yangg 
mengatakan bahwa Modal berpengaruh 
positif terhadap pendapatan.  
2. Pengaruh lokasi usaha terhadap 
pendapatan pedagang UMKM 
Rest Area Km 260 B. 
 
Pengaruh lokasi usaha terhadap 
pendapatan pedagang UMKM Rest 
Area Km 260 B berdasarkan atas hasil 
uji statistik t, variabel lokasi usaha 
memiliki koefisien yangg bertanda 
positif 0,250 dan nilai signifikansi 
sebesar 0,013 < 0,05 yangg berarti 
variabel lokasi usaha berpengaruh positif 
terhadap pendapatan pedagang UMKM 
Rest Area Km 260 B. 
 Faktor kedua yangg mempengaruhi 
kenaikan pendapatan pedagang UMKM 
Rest Area Km 260 B adalah lokasi 
usaha. Lokasi usaha menyebabkan 
banyaknya pengalaman yangg dimiliki 
dalam menghadapi usahanya, dimana 
pengalaman dapat memperngaruhi 
tingkat pengamatan seseorang dalam 
bertingkah laku dalam mengamati 
strategi stratagi yangg harus dilakukan 
dalam menjalankan bisnisnya. Dengan 
kata lain, semakin strategis seorang 
pelaku bisnis menekuni bidang usaha 
perdagangan maka akan semakin 
meningkat pula pendapatan yangg di 
dapatkan (Kotler,2008:243). 
Hasil penelitian inii sejalan dengan 
penelitian yangg  dilakukan Khasan 
Setiaji (2018) , (I Komang Adi 
Antara,2016) dan (Made Dwi Vijayanti, 
2016) mengatakan bahwa lokasi usaha 
berpengaruh positif terhadap pendapatan.   
Penelitian inii tidak sejalan dengan 
yangg dilakukan Husainii Dan Ayu 
Fadhlani (2017) yangg menyatakan 




3. Pengaruh  jenis   barang 
perdagangan  terhadap 
pendapatan pedagang UMKM Rest 
Area Km 260 B. 
 
Pengaruh jenis barang perdagangan 
terhadap pendapatan pedagang UMKM 
Rest Area Km 260 B berdasarkan hasil 
uji statistik t, variabel modal memiliki 
koefisien yangg bertanda positif 0,034 
dan nilai signifikansi sebesar 0,606 > 
0,05 yangg berarti variabel jenis barang 
perdagangan tidak berpengaruh 
terhadap pendapatan pedagang UMKM 
Rest Area Km 260 B.   
 Faktor ketiga yangg 
mempengaruhi kenaikan pendapatan 
pedagang UMKM Rest Area Km 260 
B adalah jenis barang perdagangan.  
Jenis barang perdagangan adalah jenis 
barang atau jasa yangg akan di jual 
oleh para pedagang di Rest Area. 
Banyak berbagai jenis barang 
dagangan yangg dijual di Rest 
Area.jenis- jenis barang yangg 
diperjualkan beragam, diantaranya ada 
buah-buahan, sayuran, atau hasil bumi, 
daging, dan  ikan, jamu dan empon-
empon, kelontong, klitikan dan alat 
tani, makanan dan minuman, pakaian 
dan aksesoris, peralatan rumah tangga, 







Kesimpulan dan Saran 
1. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian yangg telah 
dilakukan, maka dapat diambil kesimpulan 
sebagai berikut : 
a. Hasil pengujian menunjukan modal usaha 
berpengaruh positif terhadap Pendapatan 
pedagang UMKM Rest Area Km 260 B. 
Dibuktikan semakin banyak modal usaha 
para pedagang UMKM semakin banyak 
persediaan barang dagangan yangg 
diperjual belikan. Sehingga dapat 
memberikan pengaruh terhadap 
pendapatan pedagang UMKM Rest Area 
Km 260 B. 
b. Hasil pengujian munujukan lokasi usaha 
berpengaruh positif terhadap Pendapatan 
pedagang UMKM Rest Area Km 260 B. 
Dibuktikan lokasi usaha yangg strategis 
sangat diperlukan bagi para pedagang 
UMKM. Sehingga dapat memberikan 
pengaruh terhadap pendapatan pedagang 
Pasar Induk Brebes. 
c. Hasil pengujian menunjukan jenis barang 
perdagangan tidak terdapat pengaruh 
terhadap Pendapatan pedagang UMKM 
Rest Area Km 260 B. Dibuktikan jenis 
barang perdagangan tidak dapat 
membantu dalam menentukan hasil darii 
pendapatan pedagang UMKM. Sehingga 
tidak dapat memberikan pengaruh 
terhadap pendapatan pedagang UMKM 
Rest Area Km 260 B. 
2. Saran  
Berdasarkan hasil penelitian, 
pembahasan, dan kesimpulan yangg 
diperoleh, maka saran yangg dapat 
diberikan sebagai berikut: 
a. Jumlah modal usaha sangat penting 
untuk mengembangkan usaha dan 
pendapatan karena modal usah 
adalah salah satu untuk 
meningkatkan penjualan sebab 
dengan modal tinggi maka 
penjualan akan lebih banyak karena 
dagangannya lebih lengkap untuk 
kebutuhan pembeli yangg ada di 
Rest Area Km 260 B. 
b. Lokasi usaha sangat berperan 
dalam peningkatan pendapatan 
karena semakin lokasi usaha yangg 
strategis akan semakin banyak 
pembeli untuk berbelanja di Rest 
Area Km 260 B dalam penjualan 
barang dagangan sehingga 
pendapatan akan lebih banyak..  
c. Untuk Jenis barang perdagangan 
seharusnya para pedagang Rest 
Area Km 260 B mempertahankan 
jenis dagangan lokal sehingga 
barang yangg dijual belikan di Rest 
Area Km 260 B dan menambah 
kelengkapan dagangan untuk 
menambah variasi, sehingga para 
pembeli tertarik pada barang yangg 
dijual di Rest Area Km 260 B. 
d. Bagi pedagang Rest Area Km 260 
B di kabupaten Brebes Hasil 
penelitian inii diharapkan menjadi 
pertimbangan atau tolak ukur untuk 
meningkatan pendapatan dengan 
melakuakan penambahan modal 
usaha dan lokasi usaha berjualan 
sebagai peningkatan pendapatan 
pedagang Rest Area Km 260 B.  
Bagi Peneliti selanjutnya agar dapat 
lebih mengembangkan penelitian inii 
dengan meneliti faktor lain yangg dapat 
memengaruhi jumlah pendapatan. Bagi 
pedagang Rest Area Km 260 B. 
Misalnya lokasi, jam berdagang, jumlah 
tenaga kerja, dan faktor lainnya. Peneliti 
selanjutnya juga dapat  menggunakan 
metode lain dalam meneliti tingkat 
penjualan misalnya melalui metode 
wawancara mendalam terhadap 
pedagang UMKM Rest Area Km 260 B. 
atau mengambil sampel tidak hanya 
pada pedagang UMKM Rest Area Km 
260 B saja melainkan semua UMKM 
yangg ada di kabupaten Brebes, 
sehingga informasi yangg diperoleh 
lebih bervariasi darii pada angket yangg 
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